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ABSTRAK  

 

Puput Nuraeni, Optimalisasi program penyuluhan kursus pra nikah dalam 

menanggulangi pernikahan dini di Desa Mekarjaya Kecamatan Sukaresmi 

Kabupaten Garut. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pernikahan dini menjadi permasalahan 

serius yang masih dihadapi di Desa Mekarjaya, Kecamatan Sukaresmi, Kabupaten 

Garut. Untuk mengatasi masalah ini, sebuah program penyuluhan yaitu kursus pra 

nikah telah diimplementasikan dengan tujuan mengurangi perceraian serta dapat 

menanggulangi pernikahan dini dan meningkatkan kesadaran serta persiapan calon 

pengantin dalam berumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana program 

penyuluhan kursus pra nikah dalam menanggulangi pernikahan dini di Desa 

Mekarjaya Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut, penelitian ini memperoleh 

wawasan serta pandangan tentang upaya optimalisasi kursus pra nikah di Desa 

Mekarjaya, Kecamatan Sukaresmi, Kabupaten Garut.  
Landasan teori yang digunakan adalah teori Struktural Fungsional yang 

menyatakan bahwa perkawinan merupakan sebuah realitas sosial dan realitas sosial 

merupakan suatu sistem sosial yang mana selalu terintegrasi dengan kehidupan 

masyarakatnya.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen terkait 

program. Responden penelitian meliputi petugas penyelenggara program, dan 

tokoh masyarakat setempat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program penyuluhan kursus pra nikah 

di Desa Mekarjaya  belum  berjalan  secara optimal namun dengan adanya kursus 

pranikah telah memberikan hasil positif dalam menanggulangi pernikahan dini. 

Partisipasi masyarakat dalam mengikuti program ini masih kurang optimal. Peserta 

atau calon pengantin yang kurang aktif dalam mengikuti kursus dan menunjukkan 

sikap yang acuh terhadap program ini menjadi salah satu alasan program ini tidak  

berjalan secara optimal. Meskipun demikian program ini mendapatkan dukungan 

yang kuat dari Kantor Urusan Agama (KUA), pemerintah desa, dan lembaga sosial 

setempat. Kolaborasi yang erat antara berbagai pihak terkait telah memperkuat 

pelaksanaan program dan memastikan penyebaran informasi yang efektif kepada 

masyarakat. 
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